V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Punakawan yang tampil dengan ciri fisik wajah khas, bisa tampil sebagai
tokoh dengan berbagai peran. Konstruksi estetika visual Punakawan wayang
purwa: Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong, seperti halnya karikatur yang
mengungkap karakter baru untuk mempengaruhi kesan publik tentang peran tokoh
itu. Punakawan memanfaatkan tampilan sosok atau physiognomy, anggota badan,
proporsi tubuh, selain atribut, dan busana sebagai ciri khas.

Setelah melalui tahapan-deskripsi pratkonografis, analisis ikonografis, dan
Interpretasi ikonologis, maka ‘dapat disimpulkan’ bahwa Punakawan dengan
konstruksi visual yang sangat-melebih-lebihkan atau/distorsi bentuk yang menjadi
proses metafora baku ‘dalam karikatur merupakan ‘subkultur yang menciptakan
kesadaran kolektif oleh rakyat yang tidak—memiliki akses kepada birokrasi
kekuasaan, artinya, tradisi cerita yang diperankan Punakawan dengan bentuk-
bentuk karikatural tersebut memberi ruang untuk kritik, untuk segala
ketidakpatutan, dan untuk sikap-sikap egaliter. Tetapi ruang itu terpisah secara
kategoris dari pusat wacana politik kekuasaan, dan merupakan bentuk
‘pemberontakan’ terhadap kemapanan idiom artistik dan ideologi estetik tertentu
yang merupakan strategi dari kaum tidak berdaya untuk mendefinisikan ketidak
berdayaannya kepada penguasa.

Punakawan yang secara simbolis diekspresikan dalam bentuk penciptaan gaya

(style), pakaian, asesoris dan perilaku anggota sub kebudayaan bukan hanya
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merupakan penentangan terhadap hegemoni atau jalan keluar dari suatu ketegangan
sosial tetapi lebih jauh menjadi ruang untuk membentuk identitas yang memberikan
otonomi dalam suatu tatanan sosial masyarakat.

Punakawan merupakan subkultur yang diproduksi sebagai mitos dan
digunakan oleh dua belah pihak, yaitu penguasa dan rakyat yang ditafsirkan sesuai
sosio kultur daerah masing-masing. Ketika dipakai oleh penguasa, mitos yang

disampaikan akan sangat berbeda dengan ketika dipergunakan oleh rakyat.

B. Saran-saran

Saran-saran untuk pembaca, penelitian ini baru merupakan langkah awal
untuk meneliti Punakawan melalui kajian:visual yang menggunakan alat analisis
berupa ikonografis dan ikanologis, dalam kenyataan masih terdapat banyak tokoh-
tokoh Punakawan, baik pengikut Kurawa, maupun’ Punakawan yang menyertai
tokoh Panji, yang konstruksi estettka visualnya berbeda antara satu daerah dengan
daerah yang lain di Indonesia.-Sangat terbuka kemungkinan menelaah tokoh-
tokoh tersebut dalam penelitian selanjutnya melalui pendekatan ikonografis dan
ikonologis. Punakawan merupakan ciptaan seniman asli Indonesia yang perlu

dilestarikan dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman.
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